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ABSTRACT 

Injection pump (injection pump) and the nozzle (atomizer device) to 
inject the necessary fuel in a diesel engine system in order to do the burning. This 
fuel should be a light oil which allows to bum by itself (self-ignition). Injection 
Pump is divided into two types namely type Inline Injection Pump and 
Distributor. 

On Injection Pump Inline type, each cylinder using a single injection 
pump for spraying fuel. While Distributor Injection Pump type, just use a pump 
which supplied fuel at high pressure into the accumulator by the pump, from here 
again channeled to several nozzle through which a distributor of control systems 
and a large amount of oil pressure. 

Accumulator is equipped with a safety valve for maintaining constant 
pressure. How it works Injection Pump: fuel from the fuel tank into the fuel filter, 
feed pump, into the Injection Pump, Injection Pump forwarded from the nozzle 
and into the cylinder chamber, then the fuel could not be sprayed will be returned 
to the fuel tank. 

The purpose of this analysis is to identify the differences, the damage that 
often occurs, and how to overcome them and how to perform maintenance on both 
types. The damage is often the case the plunger is scratched, usually caused by the 
use of fuel that has been contaminated with other materials (water), and can also 
be caused by debris buildup on the fuel tank carried by the fuel when the fuel is 
pumped in which the fuel filter does not work properly. 

Keywords : injection pump, diesel motor fueL 
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ABSTRAK 

Pompa injeksi (injection pump) dan nozzle (alat pengabut) untuk 
menyemprotkan bahan bakar yang diperlukan dalam sistem motor diesel guna 
untuk melak:ukan pembakaran. Bahan bakar ini harus berupa minyak ringan yang 
memungkinkan dapat terbakar dengan sendirinya (self ignition). Injection Pump 
terbagi atas dua macam yaitu Injection Pump tipe Inline dan Distributor. 

Pada Injection pump tipe Inline, setiap silinder mengunakan satu buah 
pompa injeksi untuk melakukan penyemprotan bahan bakar. Sedangkan Injection 
Pump tipe Distributor, hanya mengunakan sebuah pompa dimana bahan bakar 
disalurkan dengan tekanan tinggi ke dalam akumulator oleh pompa tersebut, dari 
sini disalurkan lagi kebeberapa nozzle melalui Distributor yang merupakan sistem 
kontrol terhadap jumlah dan besar tekanan minyak. 

Akumulator dilengkapi dengan katup pengaman untuk memelihara agar 
tekanan tetap konstan. Cara ketja Injection Pump : bahan bakar dari fuel tank 
masuk ke fuel filter, feed pump, masuk ke Injection Pump, dari Injection Pump 
diteruskan ke nozzle dan masuk ke ruang silinder, selanjutnya bahan bakar yang 
tidak sempat disemprotkan akan dikembalikan ke fuel tank. 

Tujuan dari analisa ini adalah mengidentifikasi perbedaan, kerusakan yang 
sering tetjadi, dan bagaimana cara mengatasinya serta cara melakukan perawatan 
pada kedua tipe tersebut. Kerusakan yang sering terjadi Plunger yang tergores, 
biasanya diakibatkan oleh adanya pemakaian bahan bakar yang telah 
terkontaminasi dengan bahan lain (air), dan dapat juga diakibatkan oleh kotoran 
yang mengendap pada fuel tank yang terbawa oleh bahan bakar saat bahan bakar 
dipompakan dimanafueljilter tidak bekerja dengan semestinya. 

Kata kunci : injection pump, motor bakar dieseL 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sekarang ini, banyak perusahaan otomotif mengeluarkan produk-produk 

terbarunya untuk bersaing dalam dunia industri otomotif khususnya jenis motor 

diesel. Oleh karena itu beberapa merek motor mengeluarkan produk berupa mobil 

pengangkut barang atau truk yang memiliki daya angkut besar, sedang dan kecil. 

Kendaraan ini memiliki keunggulan dalam beberapa bidang diantaranya 

kemampuan angkut dari kendaraan terse but dan juga pada kemampuan dari mesin 

tersebut. Dari beberapa merek motor diesel terdapat pula kelebihan maupun 

kekeurangan dari setiap merek motor diesel tersebut dan juga pengaruh dalam 

penjualan akibat kekurangan dari suatu merek motor diesel tersebut. 

Namun dari keunggulan tersebut terdapat kekurangan yaitu pada sistem 

injeksi dari bahan bakamya. Sebelumnya sistem injection ini telah dianalisa oleh 

Edi Susanto tetapi masih banyak kekurangan - kekurangan pada saat menganiisa 

yang dilakukan Edi Susanto. Berdasarkan kekurangan ini saya penulis bermaksud 

mengamhil data daii -bengke] Makmur Diesel unttik metengkapi kekurangan dari 

analisa yang dilkukan Edi Susanto dan diangkat menjadi Tugas Akhir dengan 

Judul Analisa kerusakan Injection pump Tipe lnline Dan /Jistributor Paila 

Motor Diesel, dengan tujuan mengetahui perbedaan antara Injection pump tipe 

Inline dan Distributor, gangguan kerusakan pada lcedua tipe injection pump, 

bagaimana cara mengatasinya serta cara perawatan injection pump tersebut, 
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agar mengetahui cara pembokaran serta pemasangan Injection Pump, dan 

mengetahui perinsip kerja Injection Pump tersebut. 

L2 Rumusan masalab 

Dari latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelifian adalah: 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan pada setiap motor bakar diesel yang 

menggunaka Injection Pump tipe Inline dan Injection pump fipe 

Distributor 

2. Bagaiman mengetahui perawatan dan perbaikan yang balk Juga dapat 

mengetahui dampak yang terjadi bila tidak melakukan perawatan dengan 

ba-ik dan -benar 

3. Bagaimana mengetahui untuk kerusakan yang terjadi pada Injection 

pump fipe Inline dan Injection pump fipe Distributor 

1.3 Batasan Masalab 

Batasan masalah dalam menganalisa Injection pump tipe Inline dan 

Distributor pada jenis-jen-is motor diesel mem1Tiki perbedaan pada pemakaiannya, 

pada penulisan ini, penulis mengambil sempel untuk Injection Pump tipe Inline 

MobTl yang akan dibahas adalah mobil colt diese-l 135 PS dan untuk Injection 

Pump tipe Distributor mobil yang akan dibahas adalah mobil Toyota Dyna 135 

PS. PenuTis -hanya membahas yang pokok - pokok sa]a. Adapun -hal - hal yang 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menganTisa kerusakan yang sering ter]adl pada kedua tipe 

Injection Pump, penyebab kerusakan dan cara memperbaikinya. 
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2. Bagaimana cara pembongkaran kedua jenis ltyection Pump sesua1 urutan 

pembongkaran. 

3. Bagaimana perawatan yang balk sesual dengan yang ditentukan, agar 

dapat menghasilkan kinerja yang diinginkan. 

1.4 Tujuan 

Agar dapat mengetahui perbedaan antara byection Pump tipe Inline dan 

Injection Puma tipe Distributor, penyebab kerusakan yang serlng ter]ad·i, cara 

mengatasinya serta perawatan terhadap komponen - komponen Injection Pump 

terseeut. 

l.S Manfaat 

Adapun manfaat dari mengalisa ini ialah : 

1. Menghasllkan lnformasl - informas1 yang memada1 'berkaitan dengan 

Injection Pump untuk dijadikan pertimbangan dan pengembangan 

Injection Pump yang leb"lh opt1ma1 

2. Sebagai pengembangan ilmu yang didapat dari perkuliahan dengan 

Tingkungan yang sesungguhnya. 

3. menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman selama 

melalnikan riset. 

4. Memberikan gambaran perbandingan antara teoritis dengan kenyataan 

dt'lapangangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I, berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan, dan 

metode pengumpu1an data, serta sistemafika penulisaR. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II, mem-bahas tentang 1andasan teori yang menyangkut Injection 

Pump tipe Inline dan Distributor (defmisi dan fungsi dari Injection Pump tipe 

lnline dan Distributor serta komponen - komponen yang melengkapi tentang 

sistem Injection Pump tersebut), Juga membahas tentang perawatan secara umum 

dan peme1Tharaan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab lll, membahas tentang Jenls peneTitian, tempat dan waktu penelit1an, 

pelaksanaan penelitian. 

BAB IV ANALISA INJECTION PUMP TIPE INLINE DAN DISTRIBUTOR 

P ADA MOTOR DIESEL 

Bab V, membahas tentang perbedaan Injection Pump, menganalisa 

penyebab kerusakan yang sering terjadi, dan cara mengatasi kerusakan serta cara 

perawatan terhadap Injection Pump tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab VI, berisikan kesimpulan dan saran 
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DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisikan tentang referensi penulis untuk membahas persoalan-

persoalan dalam tugas akhir ini. 

LAMP IRAN 
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2.1 Injection Pump 

RABII 

LANDASAN TEORI 

6 

Metode pembakaran bahan bakar dan pengatomisasian bahan bakar pada 

motor diesel tidak sama dengan m~tor bensin. Di dalam motor bensin, campuran 

bahan bakar dan udara dalam bentuk gas dimasukkan ke dalam silinder dan 

dibakar oleh nyala api listrik yang diberikan oleh busi. Sebaliknya pada motor 

diesel torak hanya menghisap udara un~uk kemudian dimampatkan sampai 

mencapai tekanan dan suhu yang tinggi. Sesaat seb:;!lum torak mencapai titik mati 

atas (TMA), bahan bakar disemprotkan. Karena tekanan dan suhu yang tinggi, 

partikel-partikel bahan baka'" akan menyala dengan sendirinya dan membentuk 

proses pembakaran. 

Walau motor diesel ini tidak memerlukan sistem pengapian, tctapi sebagai 

gantinya diper!ukan pompa injeksi (injection pump) dan nozzle (alat pengabut) 

untuk menyemprotkan bahan bakar. Bahan bakar ini harus berupa minyak ringan 

yang memungkinkan dapat krbakar dengan sendirinya (self ignition). 

Gambar 2.1 Sistim aliran bahan bakar 
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Sistem bahan bakar terdiri dari injection assembly Injection Pump proper, 

governor feed pump, automatic timer, fuel filter, water separator, injection nozel, 

injection pipe dan part-part lain. Bahan bakar dialirkan dari fuel tank masuk ke 

suction pipe, ke feed pump, ke filter, ke Injection Pump dan Injection nozzle. 

Kelebihan bahan bakar dari pampa injeksi dikembalikan ke tangki bahan bakar. 

Injection Pump berfungsi untuk memompakan bahan hakar dari fuel tank dan 

membaginya kemasing-masiug nozzle yang sesu;ti dengan FO nya. 

Injection Pump terbagi dua yaitu : 

a. Jenis distribut(Jr (Cam'non System) 

Sistim ini hanya mengunakan sebuah pampa dimana bahan bakar 

disalurkan dengan tekanan tinggi ke dalam akumulator oleh pampa tersebut. Dari 

sini disalurkan lagi kLbeberapa nozzle melalui Distributor yang merupakan sistem 

kontrol terhadap jumlah dan besar tekanan minyak. t.kumulator dilengkapi 

dengan katup pengaman uotuk memdihara agar tekanan tetap konstan 

Gam bar 2.2 Sistem aliran bahan bakar injection Pump tipe Distributor 

b. Jenis Inline (Independent System) 

Pada sistem ini, s~tiap silinder mengunakan sebuah pompa injeksi kerja 

mesin lebih optimal. 
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Gambar ~ .3 Sistem aliran bahan bakar injection Pump tipe Jn/ine 

Proses pembakaran pada motcr diesel tidak mengt;unakan lonctan bunga 

api listrik yang berasal dari busi. Pe~yalaan bahan bakar dimulai pada satu titik, 

tetapi tidak terjadi pada beberapa tempat dimana terdapat campur;m bahan bakar 

dan udara ideal untuk pemhakaran. Proses pembakaran adalah suatu reaksi cepat 

antara bah'ln bakar dengau udara yang mengandung oksigen. Proses pembakaran 

tidak terjadi sekaligus tetapi memerlukan beberapa waktu dan tahap 

penyemprotan bahan bakar tidak berlangsung sekaligus tetapi berlangsung antara 

30 - 40 derajat sudut engkol. 

Fungsi injection pump adalah : 

Memberikan tekanan pengkabutan pada bahan bakar. 

Mengatur saat dimulainya dan berakhimya pemasukan bahan bakar 

kedalam selinder 

Mengatur jumlah bahan bakar yang diperlukan oleh mesin sesuai dt:ngan 

bahan beban yang ditercima selinder. 
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Bagian terpenting dari injection pump adalah plunger yang dapat mengatur 

tekanan pada waktu penyemprotan pacta arah memanjang, piunger itu digerakkan 

naik turun oleh sebuah poro.> nok yatlg mendorong plunger naik keatas, maka 

piranti ini selalu membuat panjang lang:kah yang sama tanpa bahan bakar 

disemprotkan. 

Panjang langkah - langkah plunger adalah konstan, tetapi dengan jt\.lan memutar 

pbnger kita dapat mengatur saat akhirnya langkah t~J.:an. dengan demikian lebih 

efektif dari pompa injection adalah langkah dimana bahan bakar dapat diatasi 

jumlahnya dengan baik. Adapun yang menyebabkan karenan beberapa hal 

diantaranya : 

I. adanya tekanan residu didalam pipa saluran bahan bakar sesudah katup 

penyetop yang masih tinggi. 

2. Adanya kebocoran efek compresibeility dari bahan bakar adapun langkah 

pengaturan bahan bakar yang naik terjadi pada setengah dari seluruh 

langkah pompa injection maka langkah efektif pompa sama dengan dua 

kali langkah teoritis. 

Panjang langkah plunger dan diameter plunger dapat dihitung dengan persamaan 

bcrikut: 

Persamaan panjang la!lgkah plunger dapat dihitung dengan: 

Dengan: 

V P = Volume kerja total pompa 
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'1> = Luas penampang plunger 

Persamaan diameter J: lunger dapat dihitung dengan : 

Dengan: 

VP =Volume ~erja total pompa 

c = Perbandingan volume dengan panjang langkah 

plunger = 0,5- 1,2 diambil 1 ,2. 

2.7. Komponen utama sistim baban bakar motor diesel. 

Adapun komponen~komponen yang rnenuujang SIBtim bahan bak!lr padfl 

motor diesel adalah sebagai berikut : 

A. Injection pump FJroper. 

Injection pump tipe di atas mendorong bahan bakar masuk ke daiam 

injection nozzle de.1gan tekanan dan dilengkapi dengan sebuah mekanisme untuk 

menambah atau mengurangi jumlah bahan bakar yang dikeluarkan dari nozzle. 

Injection Pump memiliki sebuah plunger dan sebuah delivery valve pad:1 tiap-tiap 

silinder Plunger didorong ke atas oleh camshaft dan dikembalikan oleh plunger 

spring, plunger bergerak ke atas dan k~ bawah di dalam plunyer barel dan pada 

jarak stroke yang telah ditetapkan guna mensupplay bahan bakar dengan tekanan. 

Dengan naik dan turunnya plunger berarti akan membuka dan menutup suction 

dan discha, ge p6rts sehinga mengatur banyaknya injection bahan bakar. 

Camshaf ditahan dengan dua buah taper roller bearing pada kedua 

ujungnya dan dilengkapi dengan beberapa cam untuk mengerakkan plunger dan 
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se:Juah exsentrik sebagai pengerakfeed pump. Camshaft digerakkan oleh injection 

pump gear pada setengah putaran engine. 

Adapun komponen-komponen ut.ama dari injecton pump proper adalah 

scbagai berikut: 

a. Plunger 

Gam bar 2.4 Cam kerja plunger pada Injection Pump tipe Jnline 

Plunger memiliki sebuah groove berbentuk potonsan miring pada sisinya 

seperti pada gambar 2.2 diatas. Pad<: bagian atas plunger terdapat lubang 

yang berhubungan dengan groove tersebut. Plunger barrel mempunyai 

sebuah suction dan dischat"ge port. 

Bahan bakar disalurkan ke Injection Pump dengan tekanan seperti 

yang diterangkan di bawah dcngan gerak berputar dari camshaft atau 

gerakan turun naik dari plunger. Denga11 plunger pada posisi paling bawah 

(BDC) bahan ba~ar meogalir melalui suction/discharge port ke plunger 

bare/. Saat camshaft berputar plunger bergerak :Ceatas dan ketika kepala 

plz:nger berada pada posisi segaris dengan suctio/discharge port maka 

bahan bakar mulai di kompresikan. Ketika plunger bergerak ke atas lebih 

jauh, tekanan bahan bakar naik sampai delivery valve terdorong ke atas 

melawan dan mengalahkan delivery valve spring. Saat delivery valve 
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terdorong ke atas ba'lan bakar mengalir masuk ke injection pipe untuk 

dikompresikan pada nozzle. 

Ketika plunger bergera¥ lebih jauh ke atas dan potongan groove 

pada plunger bertemu dengan suction/dicharge port, tekanan bahan bakar 

yang tinggi mengalir melalui lubang pada plunger dan bergerak melalui 

groove kembali ke suction/discharge port. Plunger stroke selama bahan 

bakar dialirkan der.gan tekanan y~mg disebut dengan efektif stroke. 

Fuel injection rate akan meningkat atau menurun tergantung beban 

engine dengan rnemutar plunger puda sudut yang pasti untuk merubah 

posisi dimana groove bertemu dengan lubang (port) selama gerakim ke 

atas demikhm akan mctuunbah Cl~U men8ut~nsi cfc~if .strok{l. Ol:lmbar 2.2 

di atas menggambarkan suatu sistim yang merubah plu,.ger efektif stroke. 

Kontrol rack adalah terpasangan denganjloating lever pada governor, saat 

kontrol rack bl;rgerak ke kanan atau ke kiri dengan kerja dari kontrol pedal 

atau govenor. Kontrol sleeve berhubungan dengan gerakan rack selama 

bagian b~wah kuntrol sleeve berhubungan dengan kuku dari plunger, 

plunger bergerak dengan kontrol sleevz dengan demikian efektif stroke 

dapat bervariasi baik penambahan ataupun pcngurangan fuel injection 

rate . Bila lebih jauh kontrol rack ditarik kc arah govenor, maka efektif 

stroke dan fuel injection rate berkurang. Semua plunger dihubungkan 

dengan sebuah kontrol rack maka masing-masing plunger akan berputar 

denganjumlah putaran yang sama. 
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Plunger pada Injection Pump tipe Distributor 

Gam bar 2.5 Cara kerja plunger pada Injection Pump tipe Distributor . 

Drive shaft memutar feed pump, cam disk dan plunger secara 

bersama-sama gerakc.n maju mundur plunger terjadi akibat gerakan dari 

bentuk permukaan cam disk yang berputar terhadap roller assembly. Bila 

inlet slit dari plunger dan inlet port dari plunger barrel yang dipasang di 

pres pada kepala distributor sejajar, bahan bakar akan dihisap kedalam 

ruang tekan. Setelah inlet port barrel plunger telah ditutup oleh plunger, 

plunger akan naik. 

Sesudah outlet slit plunger dan outlet port sejajar, tekanan pada 

ruangan tekan telah melampaui tekanan sisa yang ada di dalam saluran 

bahan bakar pipa injeksi dan delivery valve telah membuka, maka bahan 

bakar akan mengalir ke pipa injeksi kemudian melalui nozzle diinjeksikan 

ke silinder mesin. Setelah cut off port plunger telah sejajar dengan ujung 

permukaan dari kontrol sleeve, pengiriman bahan bakar oleh plunger 

berakhir. Plunger barrel hanya memiliki satu buah inlet por: akan tetapi 

memiliki sebuah outlet port untuk setiap silinder mesin. Walupun plunger 

memiliki inlet yang sama banyaknya dengan juml£\h silinder mesin, tetapi 

hanya memiliki satu outlet slit. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Abdul Hakim - Analisa Kerusakan Injection Pump Tipe Inline dan Distributir Pada Motor Diesel



14 

b. Delivery valve. 

Gamt,ar 2.6 Cara kerja Delivery Valve 

Bahan bakar terkompresikan dengan tekanan tinggi oleh plunger 

mendorong delivery •>alve ke ai:as dan bahan bakar menyembur keluar. 

Setelahfoel terkompresikan dengan sempuma, delivery valve akan kembali 

pada posisi semula karena dorongan dari valve spring untuk menutup 

lubang bahan bakar (juel passage). D~ngan demikian dapat mencegah 

kembalinya fuel. Delivery valve bergerak turun sampai permukaan valve 

saat ditahan dengan kuat. 

Selama langkah ini bahan bakar ditarik kembali dari i,Yection pipe 

seketika itu menurunkan residual pressure antara delivery V(Ylve nozzle. 

Penarikan tersebut memperbaiki penginjeksian sekaligus mencegah 

menetesnya bahan bakar selarna penginjeksian. Pada bagian delivery valve 

spring dipasangkan delivery valve stop/stoper membatasi terangkatnya 

delivery valve dan mencegah terjadinya valve surging pada putaran tinggi 

juga menurunkan dead valve antar delivery valve dan nozzle dengan 

demiki2.n ak<m didapat foe/ injection yang stabil. Over flow dipasang pada 

bagian atas pump n1enstabilkan temperatur pada injection pump tipe 

temperatur distribusi , untuk memastikan bahwa jumlah bahan bakar yang 

diinjeksikan pada tiap-tiap silinder selalu konstan. Valve bertipe seal ball, 
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saat tekanan bahan bakar pada posisi mt:lebihi nilai yang telah ditetapkan, 

maka valve tertutup sehinga b&han bakar akan kembali kefue/ tank. 

B. Automatic timer. 

a. Automatic timer pada Injection pump tipe Inline 

Injection timming berubah-ubah secara otomatis sesuai dengan kecepatan 

putaran engine. Automatic timer dipasangkan dengan kuat pada bijection pump 

camshaft dengan round nut scbagai pengikamya dan digerakkan oleh idler gear 

yang dihubungakan dengar injection pump gear. Pada tiap-tiap fly weight 

dilengklapi dengan sebuah lubang pada bagian ujungnya dimana timer hub pin 

dipasangkan. Permukaan yang rnelcng~ung p~da fly weight llk!Sn b¢thubyngnn 

dengan injection pump gear pin. Timer spring dipasnngkan pada timer hub pin 

dan injection pump gear pin. Ketika engine berputar pada ke~epatan rendah tidak 

ada tenaga sentrifuga. yang disalurkan kefly weight dan timer spring tetap dalam 

posisi memanjang. Ketika engine berputar pada kecepacan tinggi, fly weight 

bergerak keluar akioat dari :\danya tenaga sentrifugal dimana timer hub pin saat 

itu didorong oleh permukaan yang mekngkung dari fly ,-,eight searah dengan 

penekanan dari timer spring. 

Namun de:nikian injecTion pump gear pir, tidak dapat bergerak sebab 

terpasa11g dengan gear, Jengan demikian tirr.e hub pin akan terdorong pada arah 

putaran selam3 terdorong oleh timer spring yang mengerakkan camshaft pada 

arah putaran untuk merubah injection timing. 
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Gambar 2.7 Komponen- komponen Automatic Timer 

CU-.d -.url•c • on ftv-eiuhf Tl~ hub pin 

e.,Of"e -.ctv•nc-

Gambar 2.8 Sara kerja Automatic Timer tipe Inline. 

c. Automatic pacta tie mer injection pump tipe Distributor 

Gamabr 2.9 Cara kerja Automatic timer injection pump tipe Distributor. 

Karena selang waktu saat pembakaran pada mesin diesel akan bertambah 

besar hila kecepatan mesin bertambah, maka perlu adanya penyesu'lian terhadap 

selang waktu tersebut dengan mengembangkan saat injeksi. Untuk mengatasi 

sebuah timer dij.>asang dibagian bawah pampa injeksi. Seperti terlihat pada 
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gambar di atas, sebuah timer spring dipasangb.n didalam ruangan timer yang 

bertekanar. rendah. Tekanan pada ruang pompa melab1i lobang piston akan 

bekerja pada sisi ruang yang bertekanan tinggi dari timer piston. Lubang timer 

piston tersebut bekerja untuk mencegah gerak yang tidak pasti pada tekanan 

bahan bakar yang berubah-ubah. Gerak dari timer piston akan mengakibatkan 

bergerakny<:. pin roller holder assembly kearah yang berlawanan denG"n putaran 

pompa. 

Bila !ekanan pada ruangan pompa telah melampaui gaya pegas tiemer 

spring karena bertambahnya putaran pompa. Timer pistm akan menekan timer 

spring dan mengerakkan roller holdrr assembly ke arah yang berlawanar! dengan 

arah putaran pompa. Karena gerakan ter~ ebut maka cam dari permukaan cam disk 

akan lebih cepat bertemu dengan roller dari roller holder sehinga saat 

penginjeksian dikembans;kan. 

Bila kecepatan pompa berkurang maka gaya pegas tiemer spring akan 

mela:npaui tekanan pada ruang pompa. Roller holde ... assembly bergerak untuk 

memundurkan saat injeksi. Peralatan tambahan juga digunakan seperti solenoid 

tiemer cold start device dan load tiemer untuk mengubah-ubah saat injeksi 

didalam wiiayah kecepatan mesin dan bcban menurut spesifikasinya. 

C. Feedpump 

a. Feed pump pada injection pump tipe !nline 

Peed pump digerakkan oleh injection pump camshaft primi11g pump dapat 

digerakakan secara manual untuk memompakan bahan bakar saat injection pump 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Abdul Hakim - Analisa Kerusakan Injection Pump Tipe Inline dan Distributir Pada Motor Diesel



18 

tidak bekerja, dan dapat digunakan saat membuang angin \Air bleding) dari fuel 

sistem. 

Gauze filter menyaring kotoran yang berbentuk kasar pada bahan bakar 

dari tank, agar tidak terjadi penyumbatan padafeed pump. 

Gam bar 2.10 Cara kerja Feed Pump 

Gauze filter harus selalu dibersihkan secara berkala. Ketika tappet B dan 

piston C terdorong ke atas oleh camshaft A, bahan bakar pada suction chamber 

akan membuka out late check valve 0 dan bahan bakar rnengalir ke pressure 

chamber. 

Saat cam~J,aft A berputar dan cam tidak mendorong piston rnaka piston C 

didorong kern bali oleh piston spring E untuk rnenekan bahan bakar pada pressure 

chamber ke fuel filter. Saat itu pada suction chamber terjadi k~vakurnan 

rnenyebabkan in/ate check valve F terbuka dan bahan bakar rnawk. 

Saat tekanan pada fuel filter atau injection pump rnelebihi r.ilai yang telah 

ditetapkan rnaka piston C menjadi tidak dapat kernbali pada posisi semula, sebab 

piston springE menghentikan penekanan terhadap bahan bakar. 
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b. FeC'.d pump pada injection pump tipe Distributor 

ReguJ•:ing 
v•lv• 

31&cJe 

Drive aM eft 

Gambar 2. II Cc.ra kerjajeec' pump 
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Feed pump terdiri dari sebuaha rotor, blade- blade dan liner. Putaran shaft 

dit~ruskan oleh key ke rotor untuk memutar rotor. Bagian dalam dari 

permukaan liner tidak lurus terhadap sumbu putaran rotor. Empat buah 

blade terpasang pada rotor tersebut. Pada saat berputar, gaya sentripugal 

akan mendorong blade ke arab ke!uar sampai menyentuh liner dan akan 

membentuk em:->at buah ruangan bakar. Volume dari keempat ru:}ngan 

tersebut akan bertambah kecil maka bahan bakar akan dikompresikan. 

D. Injection nozzle 

Gambar 2.12 Komponen-kompon~n Injection Nozzle 

Bahan bakar dialirkan dari Injection Pump masuk ke nozzle hole. Ketika 

tekanan bahan bakar melebihi tekanan yang telah ditetapkan, tekanan bahan bakar 
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akan mengalahkan kekuatar spring dan mendorong nedlee valve ke a~as dan 

menyemprotkan bahan bakar dar! injection criffice pada bagian ujung nozzle 

keda\am silinder. Tekanan penginjeksian dapat distel dfmgan menambah atau 

mengurangi jumlah washer pad<: spring. 

E. Fuel filter. 

Fuel fill !! r · 
clern -9 nt 

Gambar 2.13 Komponen-icomponen Fuel Filter 

Fuel Filter berfungsi sebagai tempat penyaringan minyak yang akan 

masuk kelnjection Pump, dimana fungsi Fuel Filter sebagai tempat penyaringan 

minyak kotor atau n1inyak yang sudah tercampur dengan air atau kotoran -

kotoran pada saat minyak berada berada didalam tangki minyak. Bila Fuel Filter 

tidak dipas1ng a•.au tidak diganti sesuai waktu yang sudah ditentukan, maka akan 

berakibat fatal pada Injection Pump dan juga fungsi mesin lainya, Bila telah tiba 

saat penggantianjue/ filter makafilter dapat diganti secara tepat waktu. 
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2.3 Engine Control. 

Engine control mengatur operasi engine dengan cable yaug, dihubungkan 

da~i tempat duduk pengemudi dan terdiri dari throtlle cable, accelerator control 

cable, stop cable dan part-part lain.1ya. Dengan menckan accelerator pedal akan 

menyebabkan accelerator control cable mengerakkan acijusting lever maju ke 

depan ke posisi langkah penuh sehingga putaran engine naik. 

Throttle button dihubungkan melalui throttle cable ke accelerator pedal. 

Dengan memutar button akan mengerakkan acijusting lever ke posisi putaran idle 

yang sesuai. Dengan menempatkan starter switch ke posisi ACC · akan 

menyebabkan engine stop cable mengerakkan stop lever, ke posisi engine 

berhenti. 

2.4 Fuel Tank 

Gamb11r 2 .14 Komponen- komponen Fuel Tank 

Saatfuel pump menghisap bahan bakar dari tangki, maka terb~ntuk negatif 

pressure pada pipa d.:Jn tangki, hal ini dapat mengakibatkan tangki menjadi rusak. 

Oleh karena itu breather :ube memasukkan udara kedalam tangki agar tangki 
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selalu dalam keadaan bertekanan sam2. dengan udara bebas. Fuel gauge 

dipasangka:1 pada bagian ata~ tangki sedangkan perlengkapan untuk informasi 

jumlah bahan bakar dipasangkan pada spido meter. 

2.5 Teori Dasar Perawatan 

2.5.1 'luang Lingkup Perawatan dan Perb3ikan 

Setiap perusahaan otomotif ingin selalu mendapatkan keuntungan. 

Kehilangan atau penurumn juml&h produksi mengakibatkan kehilangan 

keuntungan atau kerugian. 

Dengan merawat mesin dalam kondisi pengoperasian yang baik dapat 

menjaga dari kemungkinan kerusakan dan menekan penurm1an kerusakan 

seminimum mungkin. Kelompok teknik peraw::ttan di showroom atau bengkel 

bertanggung jawab untuk menjaga produknya (mesin mobil), dan melayani 

kebutuhan pengoperasian, pengunaan dan menjaga masalah yang timbul setiap 

hari. 

Ruang lingkup pekeljaan perawatan dan perbaikan disetiap showroom atau 

bengkel tidak sama terganain ~ dari prcduk yang diha~ilkan, tergantung pada jenis 

dari perusahaan. 

Umumnya, aktifitasnya dapat dikelompokan dalam dua klasifikasi : 

1. Fungsi pokok diperlukan pekeljaan setiap ha:-i oleh Perawatan dan perbaikan 

Merawat peralatanlr.erlengkapan bengkei. 

Pemeriksaan peralata 1, pelumasan, pembersihan, check-up, dan overhaul. 

Kesiapan alat-alat. 

Perbaikan komponen-komponen peralatan dan mesin yang digunakan. 
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2. Fungsi tambahan 

- Menjaga persediaan. 

- uerlindungan bengkel. 

- Pembuangan sisa (oli). 

- Keselamatan pekerja. 

- Gudang guna untuk menyimpan suku cadang. 

2.5.2 Pelaksanaan Perawatan dan Perbaikan 

1. Rasa hormat terhadap hukum yang dipaKai, peraturan dan batasan-batasan 

ukuran. 

2. Tidak pemah melalaikan kepentingan keselamatan i<.erja. 

3. Haru~ memperhatikan instruksi dan buku manual sebelum membongkar 

mesin atau peralatan/kelengkapannya, bacalah ca1a-cara menginstalasi, 

pengoperasian dan perawatannya. 

2.6 Pengertian Perawatan dan Perbaikan 

Berdasarkan defenisi dikatakan bahwa pemiliharaan (perawatan dan 

perbaikan) adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 

mt:njaga suatu barang atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang baik 

seperti semula. 

Tindakan pemiliharaan dari suatu mesin yang paling utama adalah menjaga 

supaya komponen yang bergt rak didalam mesin tersebut tidai<. cepat aus atau Ielah 

dengan cepat. Komponen yang telah aus atau Ielah harus segera diganti dengan 

yang baru supaya tidak mempengaruhi kondisi komponen-komponen yang lain 

dalam instalasi te1·sebut. 
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Untuk menghindari biaya y:mg tinggi akibat terlalu sering mengganti 

komponen, langkah yang harus diambil adalah melakukan serangkaian tindakan 

perawatan dan perbaikan sistem penginjeksian tersebut. 

2.6.1 Tujuan Perawatan dan Perbaikan 

Tujua11 utan1a dari perawatan dan perbaikan :1dalah: 

1. Untuk memperpanjang usia alat. 

2. Untuk menjamin ketersediaan optinum peralatan yang dipasang untuk 

produksi Qasa) dan mendapatkan laba investasi maksimum yang 

memungkinkan. 

3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 

diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya : unit cadangan, 

unit pemadam k~bakaran, dan penyelamat. 

4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana teresebut. 

2.6.2 Faktor Penentu Keberhasilan Perawatan dan Perbaikan 

Untuk mencapai keberhasilan dari suatu Pt:rawatan dan perbaikan, maka 

diperlukan beberapa faktor d;bawah ini : 

I. Kemampuan pP.rsonil untuk merawat 

Maksudnya adalah bahwa semua anggota yang terlibat rlalam kegiatan 

perawatan dan perbaikan harus benar-benar mempunyai keterampilan dan 

kemampuan serta pengetahuan mengenai kegiatan baik secara teoritis 

maupun prakteknya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Abdul Hakim - Analisa Kerusakan Injection Pump Tipe Inline dan Distributir Pada Motor Diesel



25 

2. Kctersediaan Data Mesin 

Tersedianya data mesin yang lengkap akan berpengaruh sekali terhadap 

keberhasilan perawatan dan perbaikan. Kita ticiak mungkin melakukan suatu 

tindakan perawatan dan perbaikan, apabila tidak adanya data yang 

dilengkapi dari mesin yang dirawat dan diperbaiki. Untuk Injection Pump 

pelumasan didapat langsung dari oli mesin sehinga data setiap pengantian 

oli mesin sangat memudahkan pengontrolan. 

3. Keterbatasan Stan dar Pengerjaan 

~tandar pengerjaan ini dibutuhkan sehagai pedoman bagi teknisi perawatan 

dan perbaikan atas tindakan yang dilakukan telah sesuai dengan yang 

diharapkan atau tidak, biasanya standar pengerjaan pada sebuah mesin dap!i! 

berpedoman pada buku manual dari mesin tersebut. 

4. Kemampuan, Kemauan Melakukan Perawatan 

Dengan adanya <>uatu kerr.auan untuk membuat :-encana perawatan dan 

pcrbaikan maka akan dik~tahui pemakaian peralatan dengan baik, serta 

diketahui besarnya biaya perawatan dan juga tentang bagian-bagian yang 

harus diperhatikan untuk diganti karena umur dan kondisinya. 

5. Kedisiplinan personil Perawa::an 

Setiap personil yang terlibat harus benar-benar menerapkan kedisiplinan 

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan sehingga akan mengurangi resiko 

kegagal:m suatu tindakan pemwatan dan perbaikan yang dilakukan akibat 

kect:ndrungan untuk tidak disiplin. 
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6. Kesehatan Dan Kt:selamatan Kerja 

Kesehatan dan keselamatan kerja intinya meliputi personil yang akan 

merawat dan memperbaiki mesin maupun peralatan yang digunakan untuk 

melakukan perawatan dan perbaikan. Dengan dipahaminya suatu kesehatan 

dan keselamatan kerja maka resiko kecelakaan dapat dicegah. 

7. K.::lengkapan Fasilita3 Kerja 

Semakin le'1gkapnya fasilitas kerja seperti peralatan yang memadai, maka 

akan semakin be~r kemu;tgkinan tindakan perawatan dan perbaikan akan 

berhasil, karena dengan fasilits kerja kurang mendukung, pekerjan 

perawatan dan perbaikan akan tergangu atau tidak lancar. 

2.7 Hubungan Berbagai Bentuk Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang dilakukan dapat berupa yang terencana dan yang tidak 

terencana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hagan berikut : 
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27 

Perawatan T ak T erencana 
(Unplanned Maintenance) 

~ 
\ Perawatan Korektif Perawatan Ramalan 

(Mengganti komponen 
waktu teqad 

(Predictive Maintenance) \ 
dilakukan lebih awal dari j (Preventive Maintenance) 1 (Corrective Maintenance) 

inya l erusakan) 

Pembersihan (Cieani~) 
dan lubrcation 

lnspeksi 
( 1 nspection) 

Per,yetelan 
Small Repairing 

Running Maintenance 

i 

~--,--

I 
I 
I 

·--1 

Pemeliharaan Berhenti 
(Shutdown Manitenance) PERAWA TAN 

RAT DARU 

I Mesin Rusak Yang Sudah Direncanakan Sebelumnya 
I (Breakdown Maintenance) 

'--------

_ _j 

Mayor Overhaul 

Gam bar 3.1 Hubungan antar berbaga! peraw(ltan 
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2.7.1 Pemeliharaan terencana 

Pemeliharaan tere:ncana adalah pemeliharaan yang ditentu~an dan harus 

dilakukan dengan pemikiran jauh ke depan, dengan tujuan untuk mengurangi 

kerusakan dan mempertahankan fungsi aset yang tersedia. 

Pemeliharaan ini dilakuka!l dcngan b~rkala berdasarkan kondisi dan waktu 

yang telah ditentukan sebelumnya. misalnya pemeliharaan yang dilakukan perjam, 

perhari, perbulan dan pertahun. Yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan 

terenrana di Injection Pump ini seperti saringan minyak harus selalu dibersihkan 

setiap I 0.000 kilometer dan diganti setiap 40.000 kilometer atau tergantung dari 

pemekaian, cuaca, jarak tempuh, serta kondisi jalan yang dilaluinya. 

Pemeliharaan jenis ini dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

1. Pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance) 

Pemeliharaan jenis ini dilakuk.an menurut waktu yang telah 

direncanakan dan ditujukan untuk mengurangi kemungkinan 

kemungkinan adanya bagian- bagian yang tidak memenuhi syarat kondisi 

yang dapat diterima. Pemeliharaan pencegahan dilakukan berdasarkan 

"dilihat, dengar dan rasakan", melakukan penyetelan minor serta 

melakukan pengantian komponen minor ya.1g ditemukan saat mdakukan 

pemeriksaan. Pemeliharaan pada Injection Pump disini pemeriksaan yang 

bertujuar. untuk pencegahan seperti adanya getaran, bunyi yang 

diakibatkan adanya baut-baut yang longar pada saat mesin beroperasi, 

tindakan ini dilakikan saat mesin dalam kondisi beroperasi dan lebih 

dikenal deP.gan istilah perawatan berjalan (running mair.tenance). Untuk 

pelumasan pad3 Injection Pump dilakukan secara langsung oli dari mesin, 
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keadaan ali harus tt!tap dicek kecukupannya serta diganti setiap 2500 -

3000 kilometer untuk oli pertamina, untuk ali khusus keluaran Mitsubishi 

(Mitsubishi oi:) diganti setiap 5000 kilometer dan tergantung dengan 

cuaca, jarak tempuh serta kondisi jalan yang dilaluinya. 

2. Pemeliharaan korektif 

Pemeliharaan korektif adalah perawatan yang dilakukan untuk 

mempcrbaiki suatu bagian (termasuk penyetelan dan reparasi) yang telah 

terhenti sampai pada suatu xor.disi yang dapat diterima. 

Pemeriksaan korektif meliputi perbaikan kecit terutama untuk 

rencana jangka pendek yamg mungkin timbul diantara pemeriksaan 

termasuk penggantian seluruh komponen yang rusak, terencana yang 

marupnkan tiitduknn yan~ dire,!'tc"nakan untuk jllngko pat1jt\!'l8 scbag~! 

tindakan dari hasil pemeriksaan pencegahan. Pemeriksaan korektif 

berfungsi dalam menaikkan kembali daya guna fasilit3s. 

Pemeliharaan korektif merupakan tindak lanjut dari pe:meliharan 

pencegahan yaitu pengantian beberapa komponen baru sehubung dengan 

irupeksi. seperti adanya bunyi mesin yang tidak baik (merepet) hal ini 

biasa diak:ibatkan oleh adanya s~luran bahan bakar yang tersumbat, 

saringan yang kotor, plunger yang aus sehinga tidak bekerja dengan baik, 

dan nozzle yang tersumbat. Hal i;ti dilakukan saat mesin tidak berada 

dalam kondisi operasi dan dikenal der.gan Shutdown maintenance. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Abdul Hakim - Analisa Kerusakan Injection Pump Tipe Inline dan Distributir Pada Motor Diesel



30 

A. Pengetesan Penyemprotan Minyak Untuk Inject!on Pump tipe Inline. 

Gam bar 2.15 Memasang Injection Pump pada test stand 

I. Dengan automatik t1mer dilepaskan pasan5 dan round nut (special tool) 

dan pasang pada injection pump tester. 

Gam bar 2.16 Memasang measuring device 

Lepaskan :Control racks cover dan pasang position measuring device 

(special tool). Kendorkan idling set bolt dan full speed set bolt. Dorong 

control rack k e arah governor dengan penuh dan setkan posisi ini pada 

"0" dari rack position measuring device (special tool). 

2. Memeriksa langkah control rack. 

Gam bar 2.17 Melepas delivery spring 
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Lepaskan delivery valve spring dan stoper dari delivery valve holder. Beri 

oli pada injection pump dan huang angin (air bleeding). Periksa control 

rack dari gerakan kemhaliny2. saat ditekan ke arah governor dengan 

penuh dan dilepaskan. Rack dalam keadaan haik hila dapat kemhali 

dengan haik dan lancar, serta stroke pengemhalian sesuai dengan ketentun 

yang ditetapkan. 

3. Mengukur prest.-oke. 

Gamhar 2.18 Memasang pre stroke measuring device. 

Tempatkan posisi rack pada ') 1 mm dan setkan presrroke measuring 

devive (special too[) pada tappet guide no.1 cylinder. 

Gamhar 2.19 Minyak tetap mengalir jika belum ditemukan Prestroke 

Dengan memakai cylinder no. I pada BDC alirkan fuel den5aa tekanan 

kepc:da Injection Pump dengan high pressuring pump dari pump tester. 

Biarkan nozzle mengalir dari cover flow pipe pada nozzle. 
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Gam bar 2.20 Min yak berhenti j ika prestroke telah didapatkan. 

Putar coupling pada tester perlahan-lahan sampai fuel berhenti mengalir 

dari cover jlo·.v pipe. 

Langkah plunger dari BDC hinggafuel benar-benar berhenti mengalir, hal 

ini disebut dengan prestroke. Baca presiroke pada dial indikator. 

Catatan: Pada saat mengukur prestroke, yakinkan bahwa aqjusting lever 

pa~a po.') isifullload. Biia prestroke dilu<.r keten<uan, sett:l seperti berikut 

Ill' . 

4. Menyetel prestroke. 

Dengan tappet pada TDC, masukkan spring holder antara lower spring 

seat dan tappet. Putar camshaft dan akan didapat clearence antara lower 

spring seat dau tappet. Tambahkan atau kurangi ketebalan shim untuk 

dimasukkan pada c/earence guna penyetelan prestroke. Bila shim terlalu 

tebal maka stroke menjadi kecil, sebaliknya hila shim terlalu tipis 

prestroke menjadi besar. 

5. Mengukur injection timing interval 

Bila injection star silinder nomor satu digunakan sebagai patokan, baca 

injection interval dari tiap-tiap silinder sesuai dengan U!'utan penginjeksian 
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dengan memakai skala pada tester. Bila interval dituar dari ketentuam stet 

seperti pe11yetelan pada presiroke. Urutan penginjeksian : l - 3- 4-2. 

6. Mengukur tappet clearence. 

Pasang pre.-;troke mPasung devide (special tool), putar camshaft agar 

tappet mencapai TDC 

Gunakan tappet clearence bar (special tool), dorong tappet ke atas dan 

ukur terangkatnya sampai plunge:- flange bagian atas berhubungan dengan 

plunger barrel. Bila tappet clearence de/every ketentuan, ste! i1ingga batas 

limit yang diperbokhkan dari ijection intervul. Bita penyetean tidak dapat 

mendekati limit yang diperbotehkan, stet kemba!i prestroke pada sitinder 

no. I denga maximal I.ilai nominal. 

7. Penyetelan injction rate. 

Ukur injection rate pada posisi rack dan speed yang berbeda-beda. Bila 

injection rate diluar ketentuan stet seperti berikut : 

a. Kendorkan sedikit pinon clamp screw. 

b. Denga11 control rock dikunci putar control sleeve dengan adjusting 

rod. 

c. Kencangkan rinion clump screw. 

Catatan: Berhati-hatilah melaku~an penyetetan. Kesatahan atau tidak 

tepatnya penyetelan akan mempengaruhi kemampuan engine. 

Ama!i kondisi pengukumn dengan cermat penggunaanfoel pipe dan nozzle 

yang berb~da akan merubah injection rate. Perbandingan tidak merata 

sama dengan maximal injection rate datam tiap silinder dikurangi 

minimum injction rate datam tiap silinder. 
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B. Pengetesan Penyemprotan Minyak Untuk Injection Pump tipe Distributor. 

1. Pasang pompa injeksi pada fiXing sta!ld dan dihubungkan dengan test 

stand pompa injeksi. 

Gambar 2.30 Memasang Injection Pump vada test stand. 

2. Penyetelan prestroke 

a. Setelah melepas baut yang terpasang pada plug, pasang measuring 

device beserta dial gauge, dan hubungkan pipa bahan bakm supply dan 

vverflow kepompa injeksi. 

b. Aliran arus pada magnet valve guna untuk membuka aliran minyak 

pada lrJection Pump terscbut. 

c. Letakkan dial gauge pad~! posisi "0" pada titik mati bawah plunger. 

Kemudian putar pompa secar~ manual searah putaran seasuai dengan 

spesifikasinya, kemudian ukurlah prestroke dari plunger melalui dial 

gauge hingga oil test berhenti mengalir. 

. .. -· · 

' . 

Gambar 2.31 Mengukur prestroke. 
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3. Hubungkan pipa bahan bakar dan pipa i11jeksi 

Gam bar 2.32 Pemasangan pipa-pipa injeksi. 

4. Tal:a cara penyetelan 

a. Hidupkan maenet vaive dengan memberi aliran arus listrik.. 

35 

~- Putar pomp« pada kecepatan (kira-kira 300 rpm) lalu periksa udara 

udara yang terperangkap pada ruang bahan bakar keluar melalui 

overflow valve. 

c. Stel tekanan minyak sesuai dengan spesifikasinya. Kemudian secara 

perlahan naikkan putara pampa Jengan menarik kontrol lever 

kearah kecepatan maximum, posisiken kontrol lever melalui speed 

stopper bolt, agar flyweight tidak mulai membuka pada kecepatan 

dibawah 1 500 rpm, lalu kencangkan pada posisi tersebut. 

d. Putar pampa pada kecepatan 1000 rpm, hila keadaan pampa normal, 

biarkan berputar hingga 10 men it. Bertujuan untuk melihat 

kerataaan penyemprotan bahau bakar, kebocoran, dan 

mendengarkan apakah ada bunyi yang keras saat pampa berputar. 
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Gambar 2.33 Menyetel stopper bolt ke-xpatan maximum. 

5. Stel jumlah injeksi, letakkan kontrollever pada posisi kecepatan maximum 

dan lihat gcvernor dapat berhenti bekerja pada saat kecepatan tertentu 

sesuai data kalibrasi . Serta ukur jumlah injeksinya Jengan cara menyetel 

full load adjusting screw. 

Gambar 2.34 Menyetelfo/1/oad adjusting screw 

6. Dengan mengunakan pressure gauge yang cocok, lalu ukur tekanan 

ruangan pompa pada kecepatan menurut standamya. Bila tidak didapat 

tekanan plug dari regulating valve mengunakan adjusting device. 

7. Penyetelan idling, dengan cara bebaskan kontrol lever dari spring. 

KemuJian pasang measuring device pompa injeksi untuk mengukur sudut 

dari kontrollever. 

Gambar 2.35 Memasang measuring device. 
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8. Stel jumlah injeksi kecepatan maximum dengan cara letakkan control/ever 

pada posisi kecepatan maximum, pada putaran pampa kecepat.i11 maximum 

tanpa beban hinga didapatkan injeksi yang diinginkan dengan menyetel 

maximum spred stopper bolt. 

2.7.2 Pemeliharaan tak terencana 

Pemeliharaan tak terencana merupakan tindak.an pemeliharaan yang 

waktunya mendadak dan perlu segera dilaksanakan untuk mencegah akibat yang 

serius, hilangnya waktu P• oduksi, kerusakan besar pada peralatan dan untuk 

ala3an keselamatan kerja. 

r:ndakan dalam pemeliharaan tak terencana ada beberapa macam : 

1. Berdasarkan permintaan 

Apabila ada permintaan untuk melakul<an tindakan perawatan maka 

perawatan baru akan dilakukan sesuai dengan ada atau tidaknya 

permintaan. 

2. Troubleshoot.ng 

Troubleshooting adalah perb1ikan darurat yang dilakukan hila terdapat 

kerusakan yang terdeteksi pada peralatan. Perawatan ini harus ,,egera 

dilaksanakan tanpa penundaan lagi setelah terjadinya breakdown, biasa 

dikatakan Lahwa tro: tblle shooting merupakan perbaikan darurat. 

3. Penggantian sebagian 

Penggantian sebagian dilakukan hila ada suku cadang yang rusak dan tidak 

memungkinkan lagi untuk dilakukan perbaikan terhadap suku cadang 

tersebut, atau biaya untuk melaku!aln rerawatan terhadap suku cadang 

tersebut lebih besar dari pada melakukan penggantian. 
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4. Penghapusan 

Dilakubn dengan menyingkirkan fasilitas yang rusak dari tempat kerja 

dengan pertimbanga'l yang matang, bahwa semua usaha pemeliharaan 

yang dilakukan tidak mampu l.mtuk mengembalikan fasilitas sampai 

kondisi yang dapat diterima dan bila fasilitas telah sampai atau melewati 

batas usia pemakaian. 

5. Unit siaga 

Unit siaga adalah suku cadang peralatan yang sengaja disediakan untuk 

menghadarai kejadian-kejadian yang tidak terduga. Unit siaga bcrfungsi 

mengambil alih fungsi suku cadang aktif yang tiba-tiba berhenti 

beroperasi. 

Berdasarkan atas Permintaan kon~umen, Troubleshooting, pengantian 

sebagian, Penghapusan dan unit siaga maka tugas dari Maintanance adalah 

rr.elakukan apa yang menjadi tuntutan dari konsumen da;-~ mesin untuk 

mengembalikan mesin kepada keadaari. semula yang dapat diterima. 

Kerusakan emergency yang terjadi pada Injection Pump tipe Inline adanya 

plunger yang macet akibat adanya kotoran yang ikut terbawa oleh bahan bakar, 

bocomya sil slang gas yang disebahkan oleh gesekan dengan as stang gas 

akibatnya terjadi kebocorau bahan bakar da11 dapat juga mi11yak bercampur 

dengan oli, hal ini diakibatkan oleh feed pump yang rusak dan keausan pada 

plunger. 

Dikarenakan pada injection Pump tipe Distributor cocok untuk digunakan 

untuk kecepatan maka kerusaka emergency yang ~ering terjadi adalah sering 

patahnya spring plunger yang diakibatkan oleh putaran tinggi. 
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2.8 Faktor Penentu Keberhasilan P'!rawatan 

Untuk mencapai hasil maksimum suatu pemeliharaan maka beberapa 

faktor dibawah ini harus Jipenuhi : 

I. Kemampuan personil untuk merawat 

Semua anggota yang terlibat dalam kegiatan p~rawatan dan perbaikan 

memiliki keterampilan dan kemampuan, baik secara praktis dan teoritis. 

2. Ketersedian data mesin 

Tersedia data lengkap dari sebuah mesin akan memudahkan dalam 

melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin karena acuan tidak uda, 

walaupun s~orang te11aga ahli dan berpengalaman yang melakukan, tetap 

saja membutuhkan waktu yang lt!bih lama. 

3. Keterbatasan standar pengerjaan 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan pcrawatan terhadap 

suatu mesin haru~ tersedia special tool yang lengkap untuk pedoman 

bekerja. 

4. Kemauan, kemampuan merencanakan perawatan 

Kenauar dan kemampuan yang baik ctalarn membuat suatu rencana 

perawatan dan perbaikan yang baik lengkap beserta peralatan dan 

perhitungan lainnya menghasilkan pelaksanaan yang baik pula. 

5. Kedisiplinan personil perawatan 

Setiap personil yang terlibat harus menerapkan disiplin yang baik dalam 

melakukan pekt:!rjaanya sehingga dapat mengurangi resiko kegagalan 

dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan terhadap suatu mesin. 
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6. Kesehatan dan keselamatan kerja 

Kesehatan dan keselamatan ker~a intinya untuk melindungi personil yang 

melaksanakan perawatan dan perhaikan, walaupun pelakssnaanya 

tergantung pada personil itu .>endiri. Perusahaan harus menyediakan 

peralatan keselamatan agar hila terjadi kecelakaan dapat disediakan 

dengan segera. 

7. Kelengkapan fasilitas kerja 

Semakin lengkap fasilitas kerja yang tersedia maka kerja perawatan dan 

perhaikan yang dilakukan akan mP.njadi lehin mudah dan !ancar. 

2.9 Perbaikan 

Perhaikan adalah usaha untuk ml!ngemhalikan kemampuan kerja ke 

kondisi yang dapat diterima, hal ini dilakukan hila peralatan atau mesin 

mengalami kerusakan haik yang hesar maupun yang kecil, atau merupakan upaya 

memperhaiK.i suatu komponen yang dirasakan akan menganggu kerja komponen 

lain atau kl!rja mesin secara keseluruhan. 

Langkah pertama yang dilakukan da!am m!!lakukan perhaikan adalah 

dengan mengamlisa penyehah terjadinya kerusakan, untuk mengetahui seorang 

maintenance dapat menggunakan panca indra atau dengan melihat, mendengar 

dan merasak.an. Setelah mengetahui dimana sumher kerusakan pada n~sin maka 

harulah tindakan perhaika!l dapat dilakukan. Hal yang perlu disi".pkan adalah 

peralatan yang ak~n memhantu dalam melaksanalcan perhaikan. 
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}.l. Jenis Penelitian 

DAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Adapunjenis penelitian yang digumkan adalah: 

3.1.1. Studi Pustaka 

41 

Untuk mendapatkan gambaran teoritis yang berhubungan dengan Injection 

Pump. 

3.1.2. Studi Lapangan 

Untuk mengetahui secara actual dan kongkrit mengetahui Injection Pump. 

3.1.3. Analisa 

Suatu proses penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan gamharan 

atau kesimpulan akhir dari data lapangan yang diperoleh. 

3.2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

3.2.1. Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di BENGKEL MAKMUR DIESEL yang 

beralamat di Jl. Karakatau simpang. Galor. Cemara No 3 - B 

3.2.2. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Peneletian dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak bulan Mei 20 I 0 

sampai dengan bulan Juli 2010 
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3.2.3 . Tabel Kegiatan 

Analisa ini direncanakan selesai mulai dari persiapan hingga 

selesai dalam waktu enam bulan. Agar tugas akhir ini dapat dilakukan 

dengan baik maka dibuatlah/disusun suatu jadwal pelaksanaan se!)erti di 

bawah ini: 

Table kegiatan menunjukkan jadwal kegiatan dalam bentuk tabel 

No Bulan 

Kt:,giatan 4 5 6 7 8 -9 
I Persiapan :- Tentati"e Usulan A:1alisa 

2 roposal 

3 Seminar Proposal 

4 Persiapan: - Literatur, 
- Bahan 

I - Alai 

5 Proses Analisa Data., 

6 Pengambilan Oat? dan Pengolahan dan 
Analisis Data 

7 Hasil dan Simpulan 

8 Penyususan!Pembuatan Laporan 

9 Semmar Hasil 

10 Perbaikan, Penyempumaan Tugas Akhir 

II Sidang. Tugas Akhir (Meja Hijau) 
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3.3. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur p~nelitian dapat diuraikan ~ebagai berikut : 

Pengambilanjudul Analisa 
Kerusakan Injection Pump Tipe 

Inline dan Distributor 

Studi Literatur 

Pengambilan Data 

' Perhitungan 
I 

Gam bar Bentuk Injection Pump 

[ Kesimpulan rlan Saran 
J 

Selesai 

3.3.1 Pengamb"ilan Juuul 

Judul diambil sesuai kemampuan I pemahaman tentang Injection Pump 

3.3.2 Studi Literatur 
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Studi Literatur dilakuan untuk mendapatkan gambaran secara teoritis 

mengenai injection P'Jmp 

3.3.). Pengambilan Data 

Data - data yang dikumpulkan melalui peninjauan lapangan terhadap 

objek penelitic.n 

3.3.4. Perhitungan 

Perhitungan - perhitungan mengenai tekanan pada Injection Pump tipe 

Inline 

3.3.5. Gambar 

Gambar bentuk Injection Pump tipe Inline dan tipe Distributor 

3.3.6. Kesimpulan dan Saran 

Setelah selesai melakukan penelitian diperoleh heberapa kesimpulan dan 

saran - saran dalam menganalisa ljnection Pump 

3.4. Sasaran atau Objek PeneHtian 

Injection Pump tipe Ildine dan tipe Distributor 

3.5. Penyajian Data 

Data- dat yang diperoleh disajikan dalam bentuk teks atau gambar 

3.6. Analisa Data 

Analisa dilakukan secara kuantatif, yaitu dengan mengggunakan 

rumusan - rumusan atau persamaan - persamaan yang berlaku. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

86 

Dari hasil analisa yang penulis peroleh, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan diantannya adalah : 

I. Plunger yang tergores, biasanya dia:-.ibatkan oleh adanya pemakaian 

bahan bakar yang telah terkontaminasi dengan bahan lain, Lisa juga 

diakibatkan kotoran yang mengendap ditaugki dan terbawa oleh bahan 

bakar saat bai1an bakar dipompakan dimana saringan minyak tidak 

bekerja dengan semestinya dan pelumasan yang kurang baik. 

2. Komponen-komponen yang sering bermasalah adalah seperti O~ring 

yang menjadi keras, busing slang gas yang aus akibat pemakaian yang 

teJlalu lama, delivery akan aus, b.:aring yang aus dan sliding block 

yang goyang kare:1a telah aus yang diakibatkan oleh peakaian yang 

telah lama. 

3. Tanda-tanda k~rusakan dari Injection Pump dapat kita ketahui dengan 

cara mengamati bunyi yang ditimbulkan oleh mesin pada saat 

dioperasikan seperti bunyi mesin yang pincang atau merepet. 

4. Dalam pembongkaran Injection Pump kita akan mengetahui adanya 

komponen-komponen yang mengalami kerusakan dan perlu dilakukan 
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pengantian guna untuk menjaga kondisi dari mesin, suara yang 

ditimbulkan serta tenaga yang dihasilkan 

5.2 Saran - saran 

Diakhir penulisan tugas akhir i:li penulis ingin memberikan beberapa saran 

dalam hal analisa kerusakan dan cara melakukan perawatan dan perbaikan pompa 

injeksi tipe Inline dan tipe Distributor pada Colt diesel 135 PS dan L 300 

diantarnya adalah : 

1. Jangan coba-\.oba untuk melakukar1 pembongkaran sendiri, jika tidak 

benar - benar menguasai teknik pembongkaran karena akan 

menyebabkan kerusakan kepada kompone11 yang lainnya. 

2. Jangan membeli bahan ba!<.ar disembarang tempat, karena bahan bakar 

yang dijual (luar pertamina) biasanya dicampur dengan minyak lain yang 

akan mempengaruh! sistim bahan bakar. 
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